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ABSTRAK

Terong umumnya mengandung metabolit sekunder yang merupakan sumber antioksidan
termasuk karotenoid, antosianin, alkaloid, dan flavonoid, diketahui memiliki sifat
antioksidan. Masyarakat Jawa sering mengonsumsi terong gelatik hijau (Solanum
melongena L.) sebagai lauk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol 96%, etil asetat, dan N-heksana dari terong gelatik hijau (Solanum
melongena L.) memiliki aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dan ekstrak
mana yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi. Penelitian ini menggunakan tiga ekstrak: etanol 96%, etil asetat, dan N-
heksana menggunakan metode DPPH. Penelitian ini menggunakan tiga pelarut hasil
ekstraksi DPPH: etil asetat, N-heksana, dan etanol 96%. Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian ini menunjukkan nilai ICs, rata-rata sebesar 16,85 pg/mL untuk ekstrak
etanol 96%, 36,61 pug/mL untuk ekstrak etil asetat, dan 46,17 ug/mL untuk ekstrak N-
heksana. Ekstrak etanol 96% dari terong gelatik hijau (Solanum melongena L.) memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan N-heksana.
Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Ekstrak, Terong.

ABSTRACT

Eggplant generally contains secondary metabolites which are sources of antioxidants
including carotenoids, anthocyanins, alkaloids, and flavonoids, known to have antioxidant
properties. Javanese people often consume green gelatik eggplant (Solanum melongena
L.) as a side dish. The purpose of this study was to determine whether 96% ethanol, ethyl
acetate, and N-hexane extracts of green gelatik eggplant (Solanum melongena L.) have
antioxidant activity using the DPPH method and which extract has the highest antioxidant
activity. The extraction method used was maceration. This study used three extracts: 96%
ethanol, ethyl acetate, and N-hexane using the DPPH method. This study used three
solvents from DPPH extraction: ethyl acetate, N-hexane, and 96% ethanol. Based on the
data obtained in this study, the average IC50 value was 16.85 ug/mL for 96% ethanol
extract, 36.61 ug/ml for ethyl acetate extract, and 46.17 ug/mL for N-hexane extract. The
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96% ethanol extract of green gelatik eggplant (Solanum melongena L.) had the highest
antioxidant activity compared to ethyl acetate and N-hexane extracts.

Keywords: Antioxidant, DPPH, Extract, Eggplant

A. Pendahuluan

Antioksidan melindungi tubuh dari
proses atau reaksi berbahaya vyang
menghasilkan oksidasi berlebihan dan
merupakan bahan kimia yang dapat
menetralkan radikal bebas (Hariyatmi,
2004). Ada dua jenis antioksidan yang
berasal dari bahan alami dan yang
diperoleh melalui sintesis kimia, namun
potensi kekhawatiran akan efek samping
dari antioksidan sintetik  telah
mendorong peralihan menuju
antioksidan alami.

Antiosidan alami didapat salah satunya
dari tanaman, contohnya adalah terong
gelatik hijau. Terong gelatik hijau
(Solanum melongena L.) banyak ditanam
oleh masyarakat untuk diambil buahnya
dan dikonsumsi. Masyarakat Indonesia
biasanya memanfaatkan terong gelatik
hijau sebagi lalapan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menguji aktivitas antioksidan
menggunakan berbagai metode. Syarif
dkk. (2015) menguji terong belanda
(Solanum  betaceum Cav.) dengan
metode FRAP dan pelarut etanol, yang
menunjukkan kapasitas antioksidan
sebesar 0,9353 pmol troloks/gr sampel.
Ini berarti sampel tersebut memiliki
aktivitas antioksidan yang setara dengan
troloks, antioksidan sintetis. Sementara
itu, penelitian oleh Syarpin dkk. (2018)
yang menguji fitokimia dan antioksidan
ekstrak etanol buah terung asam
(Solanum Ferox) menggunakan metode
DPPH menyimpulkan bahwa aktivitas
antioksidannya  tergolong  sedang,
dengan nilai ICsg 177,16 ppm.

Penelitian ~ ini  menguji  aktivitas
antioksidan  terong  gelatik  hijau
(Solanum melongena L.) menggunakan
tiga pelarut dengan kepolaran yang
berbeda, hal ini belum pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya.

Pemilihan pelarut yang tepat merupakan
faktor penting dalam prosedur ekstraksi.
Pelarut yang dipilih memiliki
kemampuan untuk secara efektif
menarik sebagian besar metabolit
sekunder yang diperlukan untuk
ekstraksi simplisia. Dasar dari ekstraksi
pelarut bergantung pada polaritas yang
ditunjukkan oleh bahan dalam pelarut
selama proses ekstraksi. Bahan kimia
polar secara eksklusif menunjukkan
kelarutan dalam pelarut polar, seperti
etanol, metanol, butanol, dan air. Bahan
kimia  non-polar secara  eksklusif
menunjukkan kelarutan dalam pelarut
non-polar, seperti eter, kloroform, dan
n-heksana. Pelarut polar memiliki
kemampuan untuk mengekstrak
beberapa jenis bahan kimia, antara lain
alkaloid kuaterner, senyawa fenolik,
karotenoid, tanin, gula, asam amino, dan
glikosida. Pelarut semi polar mempunyai
kemampuan mengekstraksi banyak
golongan bahan kimia, termasuk
senyawa fenolik, terpenoid, alkaloid,
aglikon, dan glikosida (Masitah dkk.,
2020).

Berdasarkan wuraian di atas, maka
dilaksanakan penelitian aktivitas
antioksidan ekstrak etanol 96%, etil
asetat, N-heksan terong gelatik hijau
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(Solanum melongena L) dengan metode
DPPH.

B. Metode Penelitian

1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan termasuk neraca
analitik (Ohaus), ayakan 40 mesh (Sieve),
alat gelas laboratorium  (Pyrex),
mikropipet, spatula, oven (Memmert),
pH meter, cawan penguap, blender,
sinar UV, vortex, dan spektrofotometer
UV-Vis, serta alumunium foil.

Sampel yang dipergunakan adalah
terong gelatik hijau (Solanum
melongena L) berasal dari Desa Bawang,
Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang.
Bahan yang dipergunakan merupakan
bahan pro analisis yaitu : Etanol 96%, etil
asetat, N-heksan, HCL pekat, pereaksi
Mayer dan Dragendorf, kloroform, asam
asetat anhidrat, serbuk Mg, FeCl; 1%,
HCI 1%, (DPPH), air panas, larutan H,SO,4
pekat, aquades, metanol p.a, kuercetin.
2. Determinasi Tanaman dan Persiapan
Sampel

Determinasi tanaman dilaksanakan di
Laboratorium Pembelajaran  Biologi
Universitas Ahmad Dahlan (UAD),
Yogyakarta. Dipersiapkan serbuk
simplisia sebanyak 250 gram dimaserasi
dengan 1,5 L (1:6) masing — masing
pelarut (etanol 96%, etil asetat, dan n-
Heksan) dimaserasi selama 3 hari dan
dilakukan pengadukan selama 1 jam tiap
harinya. Filtrat hasil maserasi diuapkan
menggunakan rotary evaporator
dilanjutkan dengan waterbath hingga
memperoleh ekstrak kental. Ekstrak
kental ini lalu ditimbang untuk
menghitung rendemennya.

3. Skrining Fitokimia

1) Uji Flavonoid

Setelah menimbang dan melarutkan 0,1
gram ekstrak terong gelatik hijau
(Solanum melongena L) dalam 2-3 mL

metanol, campuran tersebut dididihkan
dalam penangas air. Dua mililiter asam
klorida pekat ditambahkan setelah
bubuk Mg. Perubahan warna menjadi
merah, kuning, atau jingga yang lebih
terang  menunjukkan  keberhasilan
(Harborne, 1987).

2) Uji Alkaloid

1 mililiter HCI 2N ditambahkan 9 mililiter
air suling, dan 0,5 gram ekstrak terong
gelatik  hijau. Setelah dimasak,
didinginkan, dan dicampur, campuran
disaring. Kami melakukan uji alkaloid
pada filtrat. Sebelum menambahkan dua
tetes reagen Mayer dan Dragendorf, 0,5
mL filtrat dipindahkan ke dua tabung
reaksi. Menurut Harborne (1987),
alkaloid terdeteksi ketika reagen
Dragendorf menghasilkan endapan yang
berwarna  jingga hingga  cokelat
kemerahan, atau ketika reagen Mayer
menghasilkan endapan putih.

3) Uji Saponin

Setelah menambahkan 10 mililiter air
panas ke dalam 0,5 gram bubuk terong
jati hijau dalam tabung reaksi, campuran
tersebut dikocok kuat selama 10 detik.
Keberadaan saponin dalam sampel
ditunjukkan  dengan  terbentuknya
banyak gelembung kecil (berukuran
kurang dari sepuluh menit) yang tidak
larut dalam dua tetes HCI 2N. (Harborne,
1987).

4) Uji Tanin

Sebanyak 1 gram serbuk simplisia terong
gelatik hijau dididihkan selama 3 menit
dalam 10 mL air suling lalu didinginkan
dan disring. Filtrat yang diperoleh
diencerkan sampai hamper tidak
berwarna, lalu ditambahkan 1-2 tetes
pereaksi FeCls, jika terjadi perubahan
menjadi warna biru kehitaman atau
hijau kehitaman menunjukkan positif
mengandung tanin (Harborne, 1987).
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5) Uji Terpenoid

Setelah filtrat diuapkan, asam sulfat
pekat dan sisa asam asetat anhidrat
ditambahkan. Keberadaan steroid atau
terpenoid bebas ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna dari ungu atau
merah menjadi biru-ungu atau biru-
hijau, yang dianggap sebagai temuan
yang menguntungkan (Harborne, 1987).
6) Uji KLT

Zat aktif yang terdeteksi lalu dilakukan
pengujian Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Larutan uji ditotolkan beserta
pembanding pada pelat (jarak 1,5-2 cm
dari dasar), lalu dikeringkan. Pelat
dimasukkan ke dalam bejana
kromatografi merendam noda oleh fase
gerak. Setelah fase gerak mencapai
batas rambat, pelat diangkat dan
dikeringkan. Terakhir, diamati bercak di
bawah sinar UV 254 nm dan 366 nm
untuk menghitung nilai Rf (Kemenkes,
2017)

4. Pengukuran Aktivitas Antioksidan
Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum: Dalam tabung reaksi,
dicampurkan 2 mL larutan DPPH 100
ppm dengan 2 mL metanol; kocok hingga
tercampur sempurna. Setelah itu, blanko
metanol ditambahkan ke dalam kuvet,
dan sampel diperiksa pada panjang
gelombang 450-550 nm menggunakan
spektrofotometri UV-Vis.

Penentuan Operating Time : Larutan seri
uji tengah 30 ppm (konsentrasi tengah)
sebanyak 2 mililiter dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan kemudian
tambahkan larutan DPPH 100 ppm
sebanyak 2 mililiter. Larutan kemudian
dikocok sampai homogen. Setiap satu
menit hingga enam puluh menit,
perhatikan absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum. Operating time

ditentukan ketika absorbansi sudah
stabil.

Pengukuran Serapan Aktivitas
Antioksidan Dalam tabung reaksi,
larutan uji seri esktrak buah terong 2
mililiter (10, 20, 20, 40, 50 ppm)
ditambahkan dengan larutan DPPH 100
ppm sebanyak 2 mL. Setelah itu, dikocok
sampai homogen dan diinkubasi sesuai
waktu operating time. Serapan diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang maksimal yang
diperoleh (Azizah dkk., 2024).

4. Analisis Statistik

Persentase aktivitas penghambatan
DPPH pada masing-masing ektrak buah
terong ditunjukkan dengan rumus ini.
Nilai peredaman DPPH yang semakin
besar nilainya menunjukkan semakin
besar juga nilai aktivitas antioksidannya
(Syafrida dkk., 2018). Nilai peredaman
ditentukan dengan perhitungan
persentase inhibisi dengan
mengurangkan absorbansi blanko DPPH
dengan absorbansi sampel dibagi
absorbansi blanko dikalikan dengan
100%.

Konsentrasi (ppm)
dipergunakan sebagai koordinat x dalam
persamaan regresi linier, dan nilai
persentase inhibisi sebagai koordinat y.
Hal ini dilaksanakan setelah menentukan
persentase  inhibisi  untuk setiap
konsentrasi, dalam menghitung nilai I1Cs
pada % inhibisi sebesar 50 dilaksanakan
dengan persamaan: y = bx + a dengan
memasukkan nilai y = 50. Nilai 1Cso
dinyatakan sangat kuat jika < 50ppm.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Ektraksi Tanaman

Hasil determinasi tanaman yang
dilaksanakan di Laboratorium
Pembelajaran Biologi Universitas Ahmad
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Dahlan (UAD), Yogyakarta menyatakan
jika sampel tersebut benar-benar buah
terong atau Solanum melongena L. dari

famili Solanaceae. Hasil rendemen berat
simplisia bisa terlihat melalui tabel 1.

dibawah ini.

Tabel 1. Rendemen Berat Simplisia Buah Terong Gelatik Hijau

Sampel Berat Serbuk (g)

Berat Ekstrak (g) Rendemen (%)

Esktrak
Etanol 96%

Ekstrak Etil 250
Asetat

Esktrak N-
Heksan

46,973 18,78
34,325 13,73
33,425 13,37

ekstrak
alkohol96%
B

Pelkstrak etily

il

Gambar 1. Ekstrak Kental Terong Gelatik Hijau dengan Tiga Pelarut

Berdasarkan Tabel 1, terong gelatik hijau
diekstraksi dengan tiga pelarut berbeda:
etil asetat, yang menghasilkan ekstrak
berwarna cokelat kecokelatan dengan
rendemen 13,73%, dan etanol 96%, yang
menghasilkan ekstrak berwarna hijau
kehitaman dengan rendemen 13,37%.
Gambar 1 menunjukkan hasil ekstrak
kental terong hijau.

2. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilaksanakan untuk
mengidentifikasi bahan aktif dalam
sampel yang akan diuji antioksidannya,
sampel yang akan diuji pada riset ini
yaitu ekstrak etanol 96%, etil asetat dan
N-heksan terong gelatik hijau (Solanum
melongena L.). Hasil skrining fitokimia
bisa terlihat melalui tabel 2.



‘,‘ BENZENA
Pharmaceutical Scientific Journal
" Vol.04 No. 02 (Desember) (2025)

e-ISSN 2961-7375

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Terong Gelatik Hijau

Golongan Pereaksi Hasil positif ~ Sampel Gambar Ket
senyawa
EE (+)
kuning
Warna EA (+)
Flavonoid  Dragendroff merah, kuning
kuning atau
warna jingga EN (+)
kuning
EE (+)
jiingga
sampai
coklat
terbentuk
Pereaksi endapan EA (+)
ji jingga
Alkaloid ~ Maver& jingga jingga
Pereaksi sampai sampai
Dragendorf coklat coklat
kemerahan EN )
iingga
sampai
coklat
EE ()
tidak
terbent
uk busa
Terbentuk EA -)
Tannin Pereaksi Vﬁ;n:tz:u tidak
FeCls .. terbent
hijau uk busa
kehitaman
EN ()
tidak
terbent
uk busa
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EE (+)
coklat
kemera
han
Pereaksi EA (+)
Asam Asetat  Terpenoid: hijau
Steroid Anhidrat dan coklat
Asam Sulfat kemerahan
Pekat.
EN (+)
hijau

Keterangan :

EE (Ekstrak Etanol 96%)

EA (Esktrak Etil Asetat)

EN (Esktrak N-Heksan)

Tanda (+) artinya terdapat kandungan senyawa
Tanda (-) arrtinya tidak terdapat kandungan senyawa.

Visual UV 254 UV 366

Gambar 2. Hasil Uji KLT Flavonoid (A) Ekstrak N-Heksan, (B) Ekstrak Etil Asetat, (C) Esktrak
Etanol 96%, (D) Baku Kuersetin

Berdasarkan tabel 2, hasil menunjukkan untuk hasil skrining positif terhadap
positif Flavonoid, alkaloid, dan steroid. flavonoid. Pelat silika gel GF 254
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) akan dipergunakan untuk menspot ekstrak
dipergunakan sebagai metode lanjutan terong gelatik hijau (Solanum
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melongena L.) dari beberapa pelarut,
termasuk etanol 96%, etil asetat, dan N-
heksana, untuk mengidentifikasi
kandungan flavonoid secara kualitatif.
Uji ini menggunakan kuersetin sebagai
pembanding. Proses elusi menggunakan
rasio butanol, asam asetat, dan air 5:1:4.
Uap amonia disemprotkan pada hasil uji
KLT. Gambar 2 menampilkan hasil uji KLT

dimana setiap ekstrak dan baku
guercetin muncul sebagai satu titik
cahaya tampak, satu titik sinar UV pada
254 nm, dan satu titik sinar UV pada 366
nm dalam hasil uji KLT. Quercetin
memiliki nilai RF 0,15, etanol 96% 0,18,
etil asetat 0,25, dan N-heksana 0,18
setelah penguapan dengan ammonia.

Tabel 3. Hasil Persen Inhibisi Ekstrak Etanol 96% Terong Gelatik Hijau

Rep Konsentrasi  Absorbansi  Absorbansi % Inhibisi Regresi Linier
Sampel (X) Kontrol Sampel (Y)

10 ppm 0,725 0,422 41,79
20 ppm 0,725 0,343 52,68 Y=bx+a

I 30 ppMm 0,725 0,270 62,75 Y = 0,820X + 35,20
40 ppm 0.725 0.250 65,51
50 ppm 0,725 0,171 76,41
10 ppm 0,725 0.415 42,75
20 ppm 0,725 0,342 52,82 Y=bx+a

I 30 ppm 0,725 0,269 62,89 Y =0,829x + 35,67
40 ppm 0,725 0,237 67,31
50 ppm 0.725 0.167 76,96
10 ppm 0.725 0.408 43,72
20 ppm 0,725 0,321 55,72 Y=bx+a

I 30 ppm 0.725 0.261 64.00 \_ ¢ 794y +37,90
40 ppm 0,725 0,233 67,86
50 bom 0.725 0.164 77.37

Tabel 4. Hasil Persen Inhibisi Ekstrak Etil Asetat Terong Gelatik Hijau

Rep Konsentrasi  Absorbansi  Absorbansi % Inhibisi Regresi Linier
Sampel (X) Kontrol Sampel (Y)

10 ppm 0,725 0,538 25,79
20 ppm 0,725 0,445 38,62 Y=bx+a

I 30 ppmM 0,725 0,391 46,06 Y= 0'777)( + 20’74
40 ppm 0,725 0,349 51,86
50 ppm 0,725 0,304 58,06
10 ppm 0,725 0.534 26,34
20 ppm 0,725 0,442 39,03 Y=bx+a

I 30 ppm 0.725 0,390 46,20 Y =0,8x +20,82
40 ppm 0,725 0,338 53,37
50 ppm 0,725 0,296 59,17
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10 ppm 0,725 0,531 26,75
20 ppm 0,725 0,443 38,89 Y=bx+a
1l
30 ppm 0,725 0,375 48,27 Y = 0,796x + 21,43
40 ppm 0,725 0,338 53,37
50 pom 0.725 0.295 59.31

Tabel 5. Hasil Persen Inhibisi Ekstrak N-heksan Terong Gelatik Hijau

Rep Konsentrasi  Absorbansi  Absorbansi % Inhibisi Regresi Linier
Sampel (X) Kontrol Sampel (Y)

10 ppm 0,725 0,581 19,86
20 ppm 0,725 0,479 33,93 Y=bx+a

! 30ppm 0,725 0,442 3903 y-0692x+ 16,38
40 ppm 0,725 0,413 43,03
50 ppm 0,725 0,363 49,93
10 ppm 0,725 0.580 20,00
20 ppm 0,725 0.461 36.41 Y=bx+a

I 30 ppm 0,725 0.426 41,24 Y=717x+17,40
40 ppm 0,725 0,393 45,79
50 pom 0.725 0.354 51.17
10 ppm 0.725 0.578 20,27
20 ppm 0,725 0,460 36,55 Y=bx+a

W 30ppm 0.725 0.411 4331 \_0714x+18,06
40 ppm 0,725 0,390 46,20
50 bom 0.725 0.354 51.17

Tabel 6. Hasil Nilai ICso Ekstrak Terong Gelatik Hijau

Ekstrak Nilai 1Cso ta-rata SD Ket

18,04 Sangat kuat

Etanol 96% 17,28 16,85 1,45 Sangat kuat
15,23 Sangat kuat

37,65 Sangat kuat

Etil asetat 36,47 36,61 0,89 Sangat kuat
35,89 Sangat kuat

48,58 Sangat kuat

N-heksan 45,46 46,17 2,04 Sangat kuat
44,73 Sangat kuat

3. Penentuan Panjang Gelombang dan Absorbansi  DPPH pada panjang

Operating Time

gelombang maksimumnya diukur
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dengan membandingkannya dengan
panjang gelombang maksimum larutan
blanko (larutan DPPH yang dilarutkan
dalam metanol). Hal ini memungkinkan
kami untuk menghitung panjang
gelombang maksimum. Untuk membuat
larutan blanko, 2 mililiter metanol
dicampur dengan larutan DPPH
menggunakan  panjang gelombang
pemindaian 450 nanometer hingga 600
nanometer, dengan absorbansi puncak
terukur pada 516 nanometer. Peneliti
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
yang diatur pada panjang gelombang

maksimum untuk mendeteksi kadar
antioksidan.
Kemudian dilaksanakan penentuan

operating time yang bertujuan untuk

mengetahui waktu yang tepat bagi
larutan uji dan radikal DPPH tepat
bereaksi. Pengukuran pada saat OT
ditunjukkan untuk  meminimalkan
kesalahan dalam hal pengukuran
aktivitas  antioksidan. Pengukuran
absorbansi untuk penentuan OT ini

dilaksanakan tiap selang 1 menit
sepanjang 60 menit. Pada penentuan
operating time ekstrak etanol 96%
terong gelatik hijau (Solanum
Melongena L.) larutan stabil pada menit
ke 47. Pada penentuan operating time
ekstrak etil asetat larutan stabil pada
menit ke 17. Pada penentuan ekstrak N-
heksan larutan stabil pada menit ke 18.
Selama pengukuran waktu kestabilan,
larutan uji diinkubasi pada suhu ruang
yang telah terkondisikan. Suhu ini
memungkinkan reaksi antara radikal
DPPH dan senyawa metabolit sekunder
berjalan lebih cepat dan dengan cara
yang paling efektif.

4. Aktivitas Antioksidan

10

Penentuan nilai aktivitas antioksidan
ekstrak terong gelatik hijau (Solanum
Melongena L) dilaksanakan dengan
variasi konsentrasi larutan sampel yaitu
10, 20, 30, 40, dan 50 upg/mL. Hasil
pengujian aktivitas antioksidan ekstrak
etanol 96%, etil asetat dan N-heksan
terong gelatik hijau (Solanum
Melongena L) bisa terlihat melalui tabel
3 di atas.

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai
ICso dari ketiga ekstrak (etanol, etil
asetat, dan N-heksana) ditemukan di
bawah 50 pg/mL, yang menunjukkan
aktivitas antioksidan yang signifikan.
Angka 1Csp, yang merupakan singkatan
dari "Inhibition Concentration",
menunjukkan konsentrasi ekstrak yang
dapat mencegah oksidasi hingga
maksimum 50%. Menurut Adrianata
(2020), efisiensi antioksidan berbanding
lurus dengan nilai ICsg yang lebih rendah.
Nilai 1Cso senyawa dipergunakan untuk
mengklasifikasikannya berdasarkan
aktivitas antioksidannya. Suatu senyawa
dianggap sangat kuat jika nilainya kurang
dari 50 pg/mL, kuat jika antara 50 dan
100 pg/mL, sedang jika antara 100 dan
150 pg/mL, lemah jika antara 150 dan
200 pg/mL, dan sangat lemah jika antara
200 dan 250 pg/mL. (Devitria, 2023).

D. Kesimpulan

Ekstrak etanol 96% terong gelatik hijau
(Solanum melongena L.) mempunyai
aktivitas antioksidan paling tinggi
dengan ICs0 16,85 pg/mL
diperbandingkan dengan ekstrak etil
asetat dan N-heksan.

Saran untuk peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian lebih lanjut untuk
pembuatan sediaan farmasi yang
digunakan sebagai antioksidan dengan
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bahan aktif berupa terong gelatik hijau
(Solanum melongena L.).
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